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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ulasan produk dan volume 

penjualan terhadap persepsi konsumen dalam pengambilan keputusan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menyebar kuesioner 
pada 114 responden masyarakat Kelurahan Waru yang melakukan pembelian online 
di Shopee, dengan jumlah sampel yang ditentukan dengan rumus slovin. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda melalui SPSS 
versi 29.0 untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel.  Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ulasan produk dan volume penjualan berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi konsumen. Namun, ulasan produk memiliki pengaruh yang lebih 

dominan dibandingkan volume penjualan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
ulasan positif dari konsumen lebih mampu meningkatkan kepercayaan serta mampu 
memengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian online di Shopee.   
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dan komunikasi yang pesat mampu mengubah aspek kehidupan, 
terutama disektor perdagangan. Hal ini dapat menciptakan persaingan penjual dalam memasarkan 

produk dan menjangkau konsumen. Kecanggihan teknologi sangat membantu orang-orang melakukan 

perdagangan dan transaksi online. Dalam beberapa tahun terakhir, tren belanja online terus meningkat, 
kemudahan akses internet, serta perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin mengutamakan 

kenyamanan dalam berbelanja. Shopee menjadi salah satu aplikasi yang digunakan konsumen untuk 

melakukan pembelian produk. Berdasarkan artikel 35 Data Statistik E-Commer Penting. (n.d.) shopee 

mencatat total 152,6 juta kunjungan per februari 2025. Shopee adalah salah satu platform e-commerce 
terbesar di Indonesia, perusahaan yang berdri dibawah naungan SEA Group yang sebelumnya dikenal 

sebagai Garena tersebut menawarkan produk dari berbagai kategori. Tidak hanya itu, aplikasi shopee 

menyediakan berbagai fitur yang memudahkan konsumen dalam berbelanja online, seperti kemudahan 
transaksi, promo dan diskon, dan harga yang kompetitif mampu membuat konsumen tertarik. Meskipun 

demikian, berbelanja online menuntut konsumen mengandalkan seluruh informasi yang disediakan, 

seperti berbagai ulasan yang diberikan oleh konsumen lain dan total volume penjualan sebelum 
membeli produk.  

 Ulasan produk dan volume penjualan sangat berpengaruh terhadap persepsi konsumen dalam 

pengambilan keputusan, karena konsumen cenderung lebih percaya dengan ulasan yang diberikan oleh 

konsumen lain dibandingkan deskripsi yang diberikan oleh penjual. Produk yang memiliki banyak 
ulasan positif mampu menarik minat calon konsumen untuk membeli. Sebaliknya, jika ulasan negatif 

membuat calon konsumen tidak tertarik untuk membeli karena ulasan negatif dianggap bermasalah atau 

tidak sesuai dengan ekspektasi. Karena hanya mengandalkan informasi konsumen akan lebih berhati-
hati dan menghindari risiko kekecewaan atau ketidakpuasan. 

 Selain ulasan produk, volume penjualan juga menjadi indikator penting untuk membangun 

kepercayaan calon konsumen terhadap suatu produk. Produk dengan volume penjualan yang tinggi 

dianggap lebih berkualitas dan terpercaya dibanding dengan produk yang volume penjualanya sedikit. 
Hal ini berkaitan dengan teori social proof yang menyatakan bahwa individu cenderung meniru 

tindakan orang lain. Shopee menampilkan volume penjualan pada setiap produk, yang seringkali 

dijadikan acuan sebelum konsumen mengambil keputusan pembelian. Produk dengan volume penjualan 
yang tinggi memberi kesan bahwa produk tersebut populer. Fenomena ini sering dilabeli menjadi 
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produk terlaris atau “Best seller”. Namun, angka penjualan yang tinggi tidak selalu mencerminkan 
kualitas asli suatu produk. Beberapa penjual menggunakan strategi pemasaran seperti diskon besar-

besaran, flash sale, atau bundling produk, untuk meningkatkan jumlah penjualan dalam waktu singkat. 

Oleh karena itu calon konsumen biasanya akan membandingkan ulasan produk dan volume penjualan 

pada toko lain sebelum melakukan keputusan pembelian. 
Persepsi konsumen terbentuk dari berbagai faktor termasuk ulasan produk dan volume 

penjualan. Persepsi konsumen juga bisa dikatakan sebagai cara individu memahami, menilai, dan 

menafsirkan informasi yang mereka terima mengenai suatu produk atau layanan. Ini menjadikan 
persepsi konsumen sebagai hal yang sangat penting karena calon konsumen tidak bisa melihat atau 

mencoba produk secara langsung sebelum melakukan pembelian. Keputusan pembelian yang dilakukan 

pada pembelian online lebih kompleks dibandingkan pembelian di toko secara offline karena adanya 
keterbatasan dalam mengevaluasi produk secara langsung.Penelitian ini menjadi penting karena dapat 

memberikan wawasan mengenai bagaimana ulasan produk dan volume penjualan dapat memengaruhi 

persepsi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian di shopee.  

Namun tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang konsisten. Beberapa studi, seperti yang 
dilakukan (Rahmawati & Suwarni, 2023) menyatakan, rating produk dan jumlah produk yang terjual 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada marketplace seperti Shopee. 

Sedangkan menurut (Ilmiyah & Krishernawan, 2020) menyatakan bahwa variabel  ulasan  produk tidak  
memiliki  pengaruh  yang  positif  dan signifikan    terhadap  keputusan  pembelian pada Marketplace 

shopee  di   Mojokerto. Namun, beberapa jurnal tidak membahas volume penjualan secara eksplisit, 

apakah volume penjualan mempengaruhi Keputusan pembelian atau tidak, variabel lain seperti ulasan 
produk dan harga lebih dominan. Dari penelitian yang telah diteliti sebelumnya, terjadi gap dalam 

memahami bagaimana ulasan produk dan jumlah terjual bersama-sama mempengaruhi persepsi 

konsumen dalam pengambilan keputusan. Sebagian besar penelitian hanya fokus pada satu faktor saja, 

tanpa melihat pengaruh kedua faktor ini secara bersamaan. 
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

termasuk untuk pihak penjual online yang ingin meningkatkan efektivitas strategi pemasaran bagi 

penjual. Dengan semakin berkembangnya trend belanja online, pemahaman mengenai faktor faktor 
yang mempengaruhi persepsi konsumen menjadi sangat penting dan relevan untuk membantu pelaku 

bisnis dalam meningkatkan daya saing penjual di pasar digital. Dengan semakin meningkatnya jumlah 

pengguna shopee di Indonesia, pemahaman tentang perilaku konsumen dalam platform digital menjadi 

semakin relevan 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausal atau menjelaskan hubungan sebab- 
akibat dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah survey dimana 

peneliti menyebarkan kuesioner untuk mendapat dan memperoleh data serta informasi yang terkait 

dengan permasalahan yang dihadapi. Data merupakan sejumlah keterangan- keterangan yang didapat 
dari responden untuk menganalisis persepsi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian di 

shopee. Penelitian ini akan dilakukan dilakukan di kelurahan waru, kecamatan kebakkramat, 

Karanganyar. Lokasi ini dipilih karena Sebagian masyarakat khususnya usia produktif biasanya 

menggunakan e-commerce shopee untuk berbelanja dan memenuhi kebutuhan mereka.  Selain itu akses 
internet yang nmemadai dan penggunaan smartphone yang cukup tinggi mendukung kelayakan 

kelurahan waru sebagai penelitian mengenai belanja online. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat kelurahan waru yang memiliki akses terhadap 
internet serta perangkat digital seperti smartphone. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat usia 18-35 th sebanyak 1.501 orang. Jumlah data masyarakat kelurahan waru terlampir 

(sumber: Data Penduduk Desa Waru Tahun 2025, Balai Desa Waru). Sampel adalah bagian dari 
populasi yang diteliti secara mendalam. Syarat utama sampel yaitu harus mewakili populasi. Karena 

jumlah populasi sudah diketahui secara pasti dan tidak berubah selama periode penelitian maka peneliti 

menggunaka rumus slovin sebagai berikut: 

 
Rumus Slovin: 

n=N/(1+N e^2 ) 

Keterangan : 
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n = Sampel 
N = Populasi 

e = Margin of eror 9% (Tingkat kesalahan) 

 

n=1501/(1+1501〖(0.09)^2)  

= 1501/(1+12.1581)  

= 1501/13.1581  
=114,07 ≈ 114 

Maka sampel yang dibutuhkan adalah 114 responden. 

 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling atau memilih sampel 

sesuai keinginan peneliti dengan cara menerapkan kriteria khusus seperti: 

1. Responden pengguna aplikasi shopee. 

2. Responden yang melakukan pembelian di shopee minimal 6 bulan terakhir. 
3. Responden berusia minimal 18-35tahun, karena pada usia 18 tahun keatas responden dianggap 

sudah cukup mampu untuk berpikir secara mandiri dalam menentukan Keputusan. 

4. Membaca ulasan produk dan melihat volume penjualan sebelum melakukan pembelian 
5. Berada di lokasi penelitian yang dipilih, yaitu masyarakat di kelurahan Waru. 

 

Adapun Analisis data dilakukan melalui serangkaian uji statistik, dimulai dengan uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, serta uji multikolinearitas. Selanjutnya, 
digunakan beberapa teknik analisis regresi, yaitu: Regresi linier berganda, yang bertujuan mengukur 

besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat melalui koefisien regresi. Uji t, untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 
Uji F, guna menilai pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. 

Koefisien determinasi (R²), yang digunakan untuk melihat kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi variabel terikat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Tabel 1 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 114 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.22453910 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .069 

Positive .053 

Negative -.069 

Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-
tailed)e 

Sig. .206 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.196 

Upper 
Bound 

.217 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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Sumber : Hasil olah data SPSS 29.0 
 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov tabel 10.4 menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0.200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal karena 0,200 > 0,05 sehingga salah satu asumsi klasik dalam regresi 
terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Uji Muiltikolineritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize

d 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -18.383 2.708  -6.788 <,001   

Ulasan_Produ

k 

.741 .047 .655 15.931 <,001 .999 1.001 

Volume_Penj

ualan 

.727 .047 .637 15.499 <,001 .999 1.001 

a. Dependent Variable: Persepsi_Konsumen 
 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan VIF <10. Artinya, tidak terdapat 

multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi. 
 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -1.558E-16 2.708  .000 1.000   

Ulasan_Prod

uk 

.000 .047 .000 .000 1.000 .999 1.001 

Volume_Pen

jualan 

.000 .047 .000 .000 1.000 .999 1.001 

a. Dependent Variable: RESIDUAL 

Sumber : Hasil olah data SPSS 29.0 
 

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.12 diatas menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,999  

dan nilai VIF sebesar 1.001, yang dimana tolerance 0.999 > 0,10 dan VIF 1.001 <10 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antar variabel bebas. Oleh karena itu, 

model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik heteroskedastisitas dan 

multikolinearitas 
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Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Untuk menjawab permasalahan penilitian ini maka digunakan analisis regresi linear berganda 

untuk memodelkan hubungan antara satu variabel atau lebih. Dan untuk menguji setiap hipotesisnya 

akan digunakan uji t denga n syarat hipotesisnya diterima apabila nilai signifikansinya >0,05. 

Tabel 4. Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -
18.383 

2.708  -6.788 <,001 

Ulasan_Produk .741 .047 .655 15.931 <,001 

Volume_Penjualan .727 .047 .637 15.499 <,001 

a. Dependent Variable: Persepsi_Konsumen 

Y = a + β X1 + β X2 +e 
Y = -18.383 + 0.741+ 0,742+ e 

𝑌 = Variabel terikat (Persepsi konsumen)  

𝑋1= Ulasan produk 
X2= volume penjualan) 

a = Konstanta   

β = Koefisien regresi  

𝑒 = error term  
Dari persamaan tersebut maka diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar -18.383 artinya apabila ulasan produk (X1) dan volume penjualan 

(X2) bernilai nol, maka nilai Y sama dengan nilai konstanta yakni -18.383. Nilai negatif ini 
hanya bersifat matematis, karena dalam kenyataan perilaku konsumen tidak mungkin bernilai 

negatif. 

2. Nilai koefisien regresi variabel ulasan produk (X1) bernilai 0,471,  artinya setiap peningkatan 

1 satuan pada ulasan produk akan meningkatkan perilaku konsumen sebesar 0.741, dengan 
asumsi variabel lain tetap. 

3. Nilai koefisien regresi variabel ulasan produk (X1) bernilai 0,727, artinya setiap peningkatan 

1 satuan pada volume penjualan akan meningkatkan perilaku konsumen sebesar 0.727, 
dengan asumsi variabel lain tetap. 

Uji Hipotesis  

 
1. Uji F 

Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel X1 (ulasan produk) dan X2 (volume 

penjualan) berpengaruh yang sama terhadap variabel Y (persepsi konsumen). Pengujian terhadap 
pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y. 

Tabel 5. Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3573.081 2 1786.540 240.504 <,001b 

Residual 824.542 111 7.428   

Total 4397.623 113    

a. Dependent Variable: Persepsi_Konsumen 
b. Predictors: (Constant), Volume_Penjualan, Ulasan_Produk 

Sumber : Hasil olah data SPSS 29.0 
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Pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 240.504 dengan sig< 0.001. Karena 

nilai signifikansi yang dihasilkan < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel ulasan produk dan 

volume penjualan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap persepsi konsumen.  

 
2. Uji T 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X (persepsi konsumen) berpengaruh pada 

variabel Y1 (ulasan produk) dan Y2 (volume penjualan). Uji t ini dilakukan dengan melihat sigfinikansi 
dengan hipotesis. 

Tabel 6. Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -18.383 2.708 
 

-
6.788 

<,001 
  

Ulasan_Produk .741 .047 .655 15.93

1 

<,001 .999 1.001 

Volume_Penjualan .727 .047 .637 15.49
9 

<,001 .999 1.001 

a. Dependent Variable: Persepsi_Konsumen 

Sumber : Hasil olah data SPSS 29.0 

 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel tersebut maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

a. Sig. < 0.001 menunjukkan bahwa pengaruh X1 (ulasan produk) terhadap Y (persepsi 

konsumen) sangat signifikan karena lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 0,05, sehingga 
membuat H₁ diterima. Hal ini berarti bahwa X1 (ulasan produk) berpengaruh terhadap persepsi 

konsumen. 

b. Sig. < 0.001 menunjukkan bahwa pengaruh X2 (volume penjualan) terhadap Y (persepsi 

konsumen) sangat signifikan (lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 0,05), sehingga membuat 
H₁ diterima. Hal ini berarti bahwa X2 (volume penjualan) berpengaruh terhadap persepsi 

konsumen. 

c. Nilai ulasan produk <0,001 dinyatakan lebih kecil dari signifikansi α = 0,05 dengan beta 655 
sehingga membuat H3 diterima. Hal ini berarti bahwa ulasan produk X1 adalah yang paling 

berpengaruh terhadap persepsi konsumen. 

 
3. Uji determinasi r2 

Tabel 7. Uji determinasi r
2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .901a .813 .809 2.725 

a. Predictors: (Constant), Volume_Penjualan, Ulasan_Produk 
b. Dependent Variable: Persepsi_Konsumen 

Sumber : Hasil olah data SPSS 29.0 

Hasil uji koefisien determinasi (r²) menunjukkan bahwa nilai r² sebesar 0.813 atau 81,3%. Hal 
ini berarti variabel ulasan produk dan volume penjualan mampu menjelaskan variabel persepsi 

konsumen sebesar 81,3%, sedangkan sisanya sebesar 18,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 

penelitian ini. 
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1. Ulasan produk berpengaruh terhadap persepsi konsumen 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa ulasan produk berpengaruh terhadap persepsi konsumen. 

Dengan tingkat sig <0,001 dinyatakan lebih kecil dari α = 0,05, sehingga membuat H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan semakin baik ulasan yang diberikan konsumen pada platform shopee maka semakin 

positif pula persepsi konsumen terhadap produk yang dijual. karena calon konsumen cenderung 
mengamati dan mencari informasi melalui pengalaman pembelian konsumen sebelumnya. Hasil 

penelitian ini mendukung teori perilaku konsumen word of mouth electronic word of mouth yang 

menyatakan bahwa informasi dari pihak lain memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk persepsi 
konsumen. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya (Duta Bangsa, n.d.) yang 

menyatakan ulasan pelanggan bukan hanya sekadar bentuk umpan balik, melainkan juga menjadi 

sumber informasi yang sangat berharga bagi calon pembeli dalam membentuk persepsi terhadap produk 
atau layanan yang ditawarkan oleh online shop. 

 

2. Volume penjualan berpengaruh terhadap persepsi konsumen 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa volume penjualan berpengaruh terhadap persepsi 
konsumen. Dengan tingkat sig <0,001 dinyatakan lebih kecil dari α = 0,05, sehingga membuat H1 

diterima karena memenuhi kriteria yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa volume penjualan juga 

mempengaruhi persepsi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian. Toko dengan volume 
penjualan tinggi akan meningkatkan persepsi calon konsumen mengenai kualitas suatu produk.  

Tingginya volume penjualan seringkali menjadi indikator kepercayaan konsumen lain terhadap suatu 

produk, sehingga dapat menjadi pertimbangan penting untuk calon konsumen. Volume penjualan juga 
sejalan dengan teori S-O-R (Stimulus- Organism- Response) stimulus yang memberikan sinyal pada 

para konsumen mengenai popularitas suatu produk kemudian diproses dalam diri konsumen (organism) 

sehingga menumbuhkan rasa percaya dan yakin, dan akhirnya menghasilkan respons berupa perilaku 

positif untuk melakukan pembelian. Meskipun demikian pada akhirnya Keputusan pembelian tidah 
hanya didasari pada volume penjualan juga bagaimana pengalaman berbelanja konsumen lain yang 

dituangkan kedalam ulasan.  

 
3. Ulasan produk paling berpengaruh terhadap persepsi konsumen 

Hasil uji F menunjukkan bahwa ulasan produk dan volume penjualan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi konsumen. Koefisien determinasi (R²) juga menunjukkan 

kontribusi yang cukup besar dari kedua variabel independen dalam menjelaskan variabel persepsi 
konsumen. Hal ini berarti bahwa kombinasi ulasan produk yang positif serta volume penjualan yang 

tinggi akan memperkuat persepsi positif konsumen terhadap produk di Shopee. Dengan demikian, 

hipotesis ketiga (H3) dapat diterima. Ulasan produk dan volume penjualan Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh  (Rahmawati & Suwarni, 2023) bahwasanya ulasan   produk   

dan   jumlah   produk   terjual   memberikan pengaruh   terhadap   keputusan   pembelian   konsumen   

pada marketplace shopee. Ulasan produk yang positif dan produk yang    banyak    terjual    dapat    
memberikan    kepercayaan konsumen   dan   meningkatkan   keinginan   untuk   membeli. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menelaah hasil pengaruh dari ulasan produk dan volume penjualan terhadap 
persepsi konsumen shopee dikelurahan waru, dengan tujuan apakah ulasan produk dan volume 

penjualan mempengaruhi persepsi masyarakat kelurahan waru. Adapun peneliti memilih platform 

shopee karena Shopee merupakan aplikasi belanja dengan peringkat tertinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ulasan produk dan volume penjualan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap persepsi masyarakat kelurahan waru dalam pengambilan Keputusan 

pembelian online di shopee. berikut penjabaran lebih detailnya mengenai pengaruh masing- masing 
faktor: 1) Ulasan produk berpengaruh signifikan terhadap persepsi konsumen dalam pengambilan 

keputusan pembelian online di Shopee, 2) Volume penjualan produk berpengaruh signifikan terhadap 

persepsi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian online di Shopee, 3) Antara ulasan produk 

dan volume penjualan, ulasan produk merupakan faktor yang lebih berpengaruh terhadap persepsi 
konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian online di Shopee. 
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Secara simultan kedua variabel independen saling kuat dalam mempengaruhi persepsi 
konsumen. Ketika ulasan produk baik dan volume penjualan tinggi maka konsumen cenderung lebih 

yakin dan termotivasi untuk melakukan pembelian. 
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